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DAFTAR ARTI LAMBANG, SINGKATAN DAN ISTILAH 

sp. : Species (menunjukkan jenis dalam taksonomi, misalnya Ganoderma sp.  

 berarti salah satu spesies dari genus Ganoderma) 

spp. : Species pluralis (lebih dari satu spesies, misalnya Trichoderma spp. berarti 

beberapa spesies Trichoderma) 

PDA : Potato Dextrose Agar (media pertumbuhan jamur dari kentang dan dekstrosa) 

MEA : Malt Extract Agar (media pertumbuhan jamur dari ekstrak malt) 

NA : Nutrient Agar (media pertumbuhan bakteri) 

YPD : Yeast Extract Peptone Dextrose (media pertumbuhan jamur berbahan ekstrak 

ragi, pepton, dan dekstrosa) 

APH : Agen Pengendali Hayati (mikroorganisme yang dipakai untuk menekan 

patogen tanaman) 

LAF  : Laminar Air Flow (alat sterilisasi udara untuk kultur mikroba) 

In vitro  : Kondisi uji coba di luar organisme hidup, biasanya dalam laboratorium 

Isolat  : Hasil pemurnian suatu mikroorganisme tertentu dari lingkungan untuk dikaji 

lebih lanjut 

Dual culture  : Metode uji antagonisme dengan menumbuhkan dua jenis jamur dalam satu 

cawan petri 

Miselium  : Jaringan hifa jamur yang membentuk koloni 

Konidia  : Spora aseksual yang dihasilkan jamur, berfungsi sebagai alat reproduksi 

Basidiospora : Spora generatif dari jamur Basidiomycota (misalnya Ganoderma) 

µm : (mikrometer)  Satuan ukuran panjang (1 µm = 0,001 mm), digunakan untuk   

mengukur ukuran spora dan konidia 
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INTI SARI 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di laboratorium dengan 

menggunakan metode kultur ganda pada media Potato Dextrose Agar (PDA), dapat 

disimpulkan bahwa jamur Trichoderma sp. memiliki kemampuan antagonis yang signifikan 

terhadap Ganoderma sp.. Mekanisme penghambatan terjadi melalui kompetisi ruang dan 

nutrisi, serta mikoparasitisme yang ditandai dengan pelilitan hifa Trichoderma sp. pada hifa 

Ganoderma sp.. Pertumbuhan Trichoderma sp. yang lebih cepat dibandingkan Ganoderma sp. 

memungkinkan jamur ini mendominasi media dan menekan perkembangan patogen. Selain itu, 

perbedaan ukuran spora dan konidia Trichoderma sp. berkontribusi terhadap tingkat efektivitas 

daya hambat, di mana salah satu isolat menunjukkan persentase penghambatan tertinggi, yaitu 

lebih dari 70% pada hari ke-15 pengamatan. Dengan demikian, Trichoderma sp. berpotensi 

besar untuk dikembangkan sebagai agen pengendali hayati yang ramah lingkungan dan 

berkelanjutan dalam upaya mengendalikan penyakit busuk pangkal batang yang disebabkan 

oleh Ganoderma sp.. 

Kata kunci: Trichoderma sp., Ganoderma sp., antagonisme, mikoparasitisme, Potato Dextrose 

Agar (PDA), agen pengendali hayati, busuk pangkal batang.  


